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Abstract  

Industry 4.0 requires each industry to be involved in the global market (international market), 

which involves all places in the world, and not limited to one country. Global marketing accepts 

the existence of complex (geocentric) world market similarities through the integration of 

dosmetic, foreign and international marketing activities. So the scope of marketing targets is 

greater than a traditional market. To be able to help a local UKM to face the global market in the 

industrial revolution 4.0, can utilize technology from cloud computing which is a technology that 

makes the internet as a center for data management and applications. From the results of this 

study the service on cloud computing that best suits the needs of UKM in conducting global 

marketing is IaaS. 
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Abstrak  

Industri 4.0 menuntut setiap industri untuk dapat terlibat dalam pasar global (international market), 

yang melibatkan semua tempat didunia, dan tidak terbatas pada satu Negara saja. Pemasaran 

global menerima adanya kesamaan pasar dunia (bersifat geosentris) yang kompleks melalui 

integrasi aktivitas-aktivitas pemasaran dosmetik, luar negeri, maupun internasional. Sehingga 

cakupan target pemasaran semakin besar daripada sebuah pasar tradisional. Untuk dapat 

membantu sebuah UKM Lokal agar dapat menghadapi pasar global pada revolusi industri 4.0, 

dapat memanfaatkan teknologi dari cloud computing yang merupakan sebuah teknologi yang 

menjadikan internet sebagai pusat pengelolaan data dan aplikasi. Dari hasil penelitian ini layanan 

layanan pada cloud computing yang paling sesuai dengan kebutuhan UKM  dalam melakukan 

pemasaran global adalah IaaS. 

 
Kata Kunci: Cloud Computing, UKM, Industri 4.0 

 

 

1. Pendahuluan 

 

 Globalisasi telah memasuki era baru yang 

bernama Revolusi Industri 4.0, Revolusi Industri 

sendiri sudah terjadi empat kali, Revolusi Industri 

1.0 terjadi pada abad ke 18 melalui penemuan 

mesin uap , Revolusi Industri 2.0 terjadi pada 

abad ke 19 (mesin produksi yang menggunakan 

tenaga listrik digunakan untuk kegiatan produksi 

secara), Revolusi Industri 3.0 terjadi pada sekitar 

tahun 1970an melalui penggunaan komputerisasi. 

Revolusi Industri 4.0 sendiri terjadi pada sekitar 

tahun 2010an melalui rekayasa intelegensia dan 

internet of thing sebagai tulang punggung 

pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin 

[1][2][3]. Industri 4.0 adalah nama tren otomasi 

dan pertukaran data terkini dalam teknologi 

pabrik. Istilah ini mencakup sistem siber-fisik, 

internet of thing, cloud computing, dan komputasi 

kognitif [4][5][6][7]. 

Industri 4.0 menuntut setiap industri untuk dapat 

terlibat dalam pasar global (international market), 

yang melibatkan semua tempat didunia, dan tidak 

terbatas pada satu Negara saja [8]. Pemasaran 

global menerima adanya kesamaan pasar dunia 

(bersifat geosentris) yang kompleks melalui 

integrasi aktivitas-aktivitas pemasaran dosmetik, 

luar negeri, maupun internasional [9][10][11]. 

Sehingga cakupan target pemasaran semakin 

besar daripada sebuah pasar tradisional.  

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah sebuah 

istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang 

memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 

200.000.000 [12]. Di Indonesia, UKM adalah 

tulang punggung ekonomi Indonesia. Jumlah 

UKM hingga 2011 mencapai sekitar 52 juta. 

Revolusi Industri 4.0 dan pasar global menuntut 

pelaku UKM untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam menyusun strategi pemasaran yang efektif. 

Sebuah UKM akan sulit untuk berkembang jika 
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pelaku usahanya tidak mengetahui bagaimana 

cara memasarkan suatu produk dengan 

efektif[13][14][15][16]. 

 Untuk dapat membantu sebuah UKM Lokal 

agar dapat menghadapi pasar global pada revolusi 

industri 4.0, dapat memanfaatkan teknologi dari 

cloud computing. Cloud computing adalah sebuah 

teknologi yang menjadikan internet sebagai pusat 

pengelolaan data dan aplikasi, dan pengguna 

diatur penggunaannya dalam user 

privilege[17][18][19]. Cloud computing memiliki 

3 Layanan diantaranya  Software as a Service 

(SaaS)[20][21][22], Platform as a Service 

(PaaS)[23][24][25], Infrastructure as a Service 

(IaaS)[26][27][28][29][30].   

 

2. Landasan Teori 

 

a. Penelitian Terkait 

Rumetna dan Sembiring melakukan studi literatur 

dengan menggunakan jurnal, buku serta internet 

untuk pengambilan data dan juga melakukan 

observasi. Penelitian ini membahas tentang 

pemanfaatan TI untuk UKM, dimana akan 

dipaparkan juga tentang teknologi  cloud 

computing yang dapat menjadi satu alternatif 

untuk UKM agar dapat bersaing dengan 

perusahaan besar pada era global. Cloud  

computing menyediakan berbagai jenis layanan, 

antara lain layanan  hardware, infrastruktur,  

platform, dan berbagai jenis aplikasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan kajian 

tentang manfaat penggunaan cloud  computing 

bagi UKM agar dapat meningkatkan daya saing 

usaha [15].  

 Irfan dan Santosa melakukan adopsi 

teknologi informasi pada bisnis khususnya 

layanan cloud computing pada Usaha Kecil 

Menengah dapat membantu meminimalisasi biaya 

pengeluaran atau biaya operasional untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

bisnis, kerjasama kelompok, pengambilan 

keputusan, pertukaran data, pengolahan data, dan 

penerapan strategi bisnis.[31] 

 Wikanar go dkk, melakukan penerapan 

ERP berbasis cloud computing yang mampu 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal tersebut 

menjadi salah satu pertimbangan UKM masih 

enggan menggunakan teknologi ini. Penelitian ini 

akan menganalisis framework yang paling sesuai 

untuk UKM dalam menerapkan sistem ERP 

berbasis cloud computing. Framework yang 

dianalisa yaitu Software as a Service (SaaS), 

Infrastructure as a Service (IaaS), dan Platform as 

as Service (PaaS). Ketiga framework ini akan 

dibandingkan menggunakan metode studi 

literatur. Tolak ukur yang menjadi acuan untuk 

perbandingan adalah Compatibility, Cost, 

Flexibility, Human Resource, Implementation, 

Maintenance, Security, dan Usability. Faktor-

faktor tersebut akan diukur keuntungan dan 

penghambatnya jika diterapkan dalam SME. [32]  

b. Usaha Kecil Menengah 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah sebuah 

istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang 

memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 

200.000.000[12]. Termasuk usaha kecil dan 

menengah adalah semua pedagang kecil dan 

menengah, penyedia jasa kecil dan menengah, 

petani dan peternak kecil dan menengah, 

kerajinan rakyat dan industri kecil, dan lain 

sebagainya, misalnya warung di kampung-

kampung, toko kelontong, koperasi serba usaha. 

Koperasi Unit Desa (KUD), toko serba ada wartel, 

ternak ayam, dan sebagainya [33].  

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

mempunyai peran penting dan strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan 

dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam 

mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. Pada 

tahun 2012 jumlah pengusaha di Indonesia 

sebanyak 56.539.560 unit yang terdiri dari 

99,99% UMKM dan 0,01% usaha besar. Data 

tersebut membuktikan, UMKM merupakan pasar 

yang sangat potensial bagi industri jasa keuangan, 

terutama bank untuk menyalurkan pembiayaan. 

Karena sekitar 60% - 70% pelaku UMKM belum 

bisa akses pembiayaan perbankan. Hasil 

Penelitian Kredit UMKM tahun 2011 – 2014 naik 

rata-rata 13.63% per tahun. Namun sekitar 60% - 

70% dari seluruh pelaku sektor UMKM masih 

belum mempunyai akses pembiayaan melalui 

Perbankan. Untuk itu, sektor UMKM merupakan 

potensi pasar yang sangat besar bagi bank untuk 

menyalurkan pembiayaan. Pada tahun 2014, 

proporsi sektor unit usaha UMKM dari yang 

terbesar sampai dengan terkecil adalah sbb.: 1) 

Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan 

(48.85%); 2) Perdagangan, Hotel dan Restoran 

(28.83%); 3) Pengangkutan dan Komunikasi 

(6.88%); 4) Industri Pengolahan (6.41%); 5) Jasa-

jasa (4.52%); 6) Keuangan, Persewaan dan Jasa 

Perusahaan (2.37%); 7) Bangunan (1.57%); 8) 

Pertambangan dan Penggalian (0.53%); 9) Listrik, 

Gas dan Air Bersih (0.03%). Semua bisnis 

mempunyai risiko termasuk UMKM, misalnya 

risiko-risiko kecelakaan, kebakaran, perubahan 

suku bunga. Oleh karena itu setiap pengelola 

bisnis harus memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi dan mengelola 

risiko usahanya. Dalam modul Profil bisnis 

UMKM dibahas gambaran umum mengenai profil 

bisnis, karakteristik untuk tujuh sektor usaha yaitu 

perdagangan, industri rumah tangga, pertanian, 

perkebunan, peternakan, perikanan serta jasa [33].  
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c. Pemasaran Global 

Pemasaran global adalah pemasaran seluas dunia 

dimana peluang pasar akan selalu terbuka bagi 

semua pelaku usaha [34]. Karena dengan adanya 

globalisasi, perusahaan dituntut untuk 

menerapkan strategi pemasaran global sehingga 

akan berdampak pada keunggulan bersaing di 

pasar lokal, yaitu pasar tempat produk perusahaan 

dipasarkan[35]. Pemasaran global adalah proses 

menfokuskan sumber daya (manusian, uang, aset 

fisik) dan tujuan-tujuan  dari suatu organisasi 

untuk memperoleh kesempatan dan menanggapi 

ancaman pasar global [36]. 

d. Cloud Computing  

Cloud Computing adalah praktik penggunaan 

jaringan server secara remote di internet untuk 

meyimpan, mengelola, dan memproses data[37]. 

Cloud Computing adalah sebuah model yang 

memungkinkan penggunaan sumber daya (server, 

jaringan, storage, aplikasi, layanan, dll) bersama-

sama yang dapat dikonfigurasi dengan mudah dan 

meminimalisir interaksi dengan penyedia layanan 

(provider). Jadi Cloud Computing adalah layanan 

sumber daya komputasi (perangkat keras, sistem 

operasi, aplikasi, media penyimpanan, jaringan) 

melalui jaringan baik intranet maupun internet 

yang melibatkan sejumlah server dan dapat 

digunakan bersama-sama (berbagi sumber daya) 

[38][39]. 

 Cloud Computing memiliki tiga Jenis 

Layanan  diantaranya Software as a Service 

(SaaS), Platform as a Service (PaaS), dan 

Infrastructure as a Service (IaaS)[30].  

1. SaaS 

Software as a Service adalah layanan yang 

menyediakan aplikasi yang sudah jadi atau 

siap digunakan oleh pengguna atau istilah 

kerennya adalah end-user. Ciri dari layanan 

ini adalah pengguna atau user tidak perlu 

membuat aplikasi, tidak perlu menyiapkan 

host  dan juga infrastrukturnya, layanan ini 

ada yang bersifat berbayar untuk 

menggunakannya ada pula yang gratis untuk 

menggunakannya [21]. 

2. PasS 

Platform as a Service adalah penyediaan 

platform bagi developer yang disediakan 

melalui internet. Hal ini dibutuhkan ketika 

aplikasi yang disediakan melalui Software as 

a Service (SaaS) tidak sesuai dengan 

kebutuhan proses bisnis yang terdapat pada 

perusahaan. PaaS memungkinkan kita untuk 

membangun aplikasi, mengupload aplikasi, 

melakukan testing aplikasi, atau pun 

mengatur konfigurasi yang dibutuhkan dalam 

proses pengembangan aplikasi. [40][41]. 

3. IaaS 

Pada Infrastructure as a Service atau IaaS, 

penyedia layanan hanya menyediakan sumber 

daya komputasi seperti processor, memori, 

dan storage yang sudah tervirtualiasi. Akana 

tetapi, penyedia layanan tidak memasang 

aplikasi diatasnya. Pemilihan sistem operasi, 

aplikasi, maupun konfigurasi lainnya 

sepenuhnya berapda pada kendali kita 

[42][43][44][45]. 

 

3. Metode Pengembangan System 

 

 Dalam pengembangan system yang 

digunakan, pengembangan cloud computing 

system haruslah sesuai dengan kebutuhan dari 

UKM, karena kebutuhan dari tiap tiap UKM 

tersebut berbeda. Metode pengembangan system 

yang menitik beratkan pada pendekatan customer 

adalah metode prototyping. Ada 5 Tahapan dalam 

metode ini yaitu Komunikasi, Perencanaan Cepat, 

Pembuatan Model Secara Cepat, Membangun 

Prototype, dan Peluncuran serta umpan balik.  

Pada tahap umpan balik inilah Customer akan 

memberikan respon tentang system yang telah 

dibuat, apakah ada perbaikan system atau system 

yang  dibangun sudah memenuhi kebutuhnan 

customer[46].   

 
Gambar. 1.  Prototyping Approach (Roger S Pressman) [46] 
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Gambar. 2.  Halaman Beranda  

 

 

 
Gambar. 3.  Halaman Penjualan ( Data Pemesanan ) 

 

 

 
Gambar. 4.  Laporan Penjualan 

 

 



 
 Volume 3, No. 1.1, Agustus 2019   

 

 

108 

Jurnal Mantik Penusa Vol. 3, No. 1.1, Agustus  2019, pp 104-109       Terakreditasi DIKTI No.SK 21/E/KPT/2018 

 

 Jurnal Mantik Penusa is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License (CC BY-NC 4.0) 

e-ISSN 2580-9741 

p-ISSN 2088-3943 

 
4. Implementasi Sistem 

 

 Yang terpilih IaaS dengan layanan Website 

yang di bangun secara mandiri, sesuai kebutuhan 

cutomer . IaaS memungkinkan pengembang 

system untuk membangun system secara bebas 

sesuai dengan kebuthan customer. Hasil 

implementasi dari perancangan cepat dan 

pembuatan system tersebut ditujukkan pada 

Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4.  

 Pada Gambar 2. Menunjukkan Halaman awal 

yang akan tampilkan dari sisi customer, halaman 

ini berisikan daftar produk kerajinan dari UKM. 

Gambar 3 Merupakan halaman yang akan muncul 

disisi admin, halaman admin ini dilengkapi 

dengan beberapa menu diantaranya data barang 

beserta stok barang, data Penjualan yang berisi 1) 

data pelanggan 2) data pemesanan  3). Dalam 

pengelolaannya pemilik usaha dapat mendapatkan 

laporan penjualan dari periode penjualan yang 

ditentukan oleh pemilik usaha itu sendiri, laporan 

ini seperti dutunjukkan pada Gambar 4.   

 

5. Kesimpulan 

 

 Dengan memanfaatkan layanan dari Cloud 

Computing, UKM dapat  melakukan pemasaran 

secara global dengan media internet. Penggunaan 

bahasa internasional diperlukan untuk dapat 

berkomunikasi dalam pasar global.  Dari hasil 

penelitian ini layanan layanan pada cloud 

computing yang paling sesuai dengan kebutuhan 

UKM  dalam melakukan pemasaran global adalah 

Infrastructure as a Service (IaaS) karena 

kebutuhan satu UKM dengan UKM yang lain 

berbeda-beda, sehingga perlu dikembangkan 

system yang berbeda-beda pula sesuai kebutuhan 

tersebut dan IaaS memberikan fleksibilitas 

kustomisasi dalam penggunaannya.   
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